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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pendayagunaan zakat produktif sebagai
upaya menanggulangi kemiskinan di kabupaten Karanganyar dan kabupaten Klaten
melalui kedua BAZNAS yang berada di kabupaten tersebut. BAZNAS
Karanganyar dan BAZNAS Klaten sama-sama mendayagunakan dana zakat
melalui program zakat produktif ke UMKM lokal, tetapi dari tingkat keberhasilan
diantara keduanya tidak sama, BAZNAS Karanganyar lebih sukses dalam hal ini.
Sehingga dengan adanya hal tersebut disusunlah sebuah rumusan masalah,
mengapa pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Karanganyar berhasil dan
BAZNAS Klaten mengalami hambatan serta bagaimana komparasi terhadap bentuk
pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
Eksploratif-Komparatif yang sifatnya kualitatif dengan pendekatan Empiris-
yuridis, sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode komparatif.
Dalam metode pengumpulan data penyusun menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan BAZNAS Karanganyar
berhasil sementara BAZNAS Klaten mengalami hambatan adalah setelah dikaji
dengan teori efektivitas Soerjono Soekanto, BAZNAS Karanganyar lebih efektif
karena semua komponennya tepat dan sesuai dengan SOP. Misalnya pemilihan
mustahik yang tepat serta penerapan manajemen yang baik dari mulai perencanaan,
organisasi, pelaksanaan hingga ke pengawasan. Kemudian yang menjadi kendala
dari BAZNAS Klaten adalah kurangnya SDM sehingga dalam manajemen
pelaksanaanya, mustahik tidak didampingi, sehingga hasilnya pun berbeda dari
BAZNAS Karanganyar.

Kata Kunci: Komparasi, Pendayagunaan, dan Zakat Produktif.



ABSTRACT

This study discusses the utilization of productive zakat as an effort to
overcome poverty in Karanganyar and Klaten districts through the two BAZNAS
in these districts. BAZNAS Karanganyar and BAZNAS Kilaten both utilize zakat
funds through a productive zakat program for local MSMEs, but the level of success
between the two is not the same, BASNAZ Karanganyar is more successful in this
regard. So with this in mind, a formulation of the problem was formulated, why
productive zakat utilization at BAZNAS Karanganyar was successful and
BAZNAS Klaten experienced obstacles and how to compare the forms of utilization
of productive zakat at BAZNAS Karanganyar and BAZNAS Klaten.

The type of research used in this study uses a qualitative exploratory-
comparative method with an empirical-juridical approach, while the data analysis
method used is a comparative method. In the data collection method, the authors
use interviews, observation and documentation.

The results showed that the reason why BAZNAS Karanganyar was
successful while BAZNAS Klaten experienced obstacles was that after being
studied with Soerjono Soekanto's theory of effectiveness, BAZNAS Karanganyar
was more effective because all its components were precise and in accordance with
the SOP. For example choosing the right mysticism and implementing good
management from planning, organization, implementation to supervision. Then the
obstacle for BAZNAS Klaten is the lack of human resources so that in the
implementation management, mustahik are not accompanied, so the results are
different from BAZNAS Karanganyar.

Keywords: Comparison, Utilization, and Productive Zakat.
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Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka
perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk bergerak yang
bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)nya, sampai waktu yang

sudah ditentukan. Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah Maha Melihat
(keadaan) hamba-hamba-Nya. (QS Al-Fatir:45)

Just do the best, and let Allah do the rest
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia

(latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam

kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa

selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang

tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote

mau pun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Transliterasi yang digunakan yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1997 dan No

0543. b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa

Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan Tunggal

I:}:géf Nama Huruf Latin Keterangan
\ AL _ Tidak : Tidak
Dilambangkan dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
z J1 J Je
As Ha (dengan titik di
< Ha b ( ba%vah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 73l 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra’ R Er
J Za’ Z Zet
o Sin S Es




B Syin Sy Es dan ye
A Es (dengan titik di
o Sad s ( bag\]/vah)
. A De (dengan titik di
A Dad d ( bagvah)
1 T4’ ¢ Te (dengan titik di
bawah)
1L 740 . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J La L El
e Mim M Em
o Niin N En
E) Wawu W We
o Ha’ H Ha
s Hamzah - Apostrof
$ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

43w | ditulis | Sunnah
e | ditulis | “Ilah

C. Ta’ marbarah di akhir kata

a. Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h”

soldl | ditulis | al-Maidah
FIRW

e

ditulis | Islamiyyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

&ylds

) ditulis | Mugaranah al-Mazahib
aldel!

D. Vokal Pendek

1. |--—--2---- | fathah | ditulis | a
2. | ------—-- | kasrah | ditulis | i
3. | ----&--— | dammah | ditulis | u

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis a
R ditulis | Istiksan
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Skl ditulis | al- ‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati | ditulis a
psls ditulis ‘Ulam

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’” mati | ditulis ai
L e ditulis | Gairihim
Fathah + wawu mati | ditulis au
2 I ditulis | Qaul

Xi



G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
st | ditulis a’antum
<ust | ditulis u’iddat
> ditulis | / k
itulis | la’in syakartum
e

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ot | ditulis | Al quran

w1 | ditulis | al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)nya.

dw v | ditulis | ar-Risalah
sl | ditulis | an-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

&t Jol | ditulis | Ahl ar-Ra i
& Jai | ditulis | Ahl as-Sunnah
23 93 | ditulis | Zawr al-Furiid

J. Nama dan Kata Arab TerIndonesiakan
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Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apa bila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.

Perhatikan contoh berikut:
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka
bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di
berbagai kantor pemerintahan, namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indo nesia dan
terIndonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “‘Abd al-Rahman Wahid,”

“Amin Rais,” dan bukan ditulis dengan “shalét.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang penduduknya terbesar di dunia.
Menurut survey dari dukcapil kemendagri pada tahun 2022 penduduk Indonesia
tercatat 276,4 juta orang yang mayoritasnya beragama muslim. Hampir setiap
tahunya akan meningkat penduduk Indonesia. Akan tetapi angka kemiskinan di
Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan yang signifikan, dan Ini yang

akan menjadi problem yang harus terselesaikan.t

Kemiskinan menjadi persoalan utama yang hampir selalu terjadi di setiap
negara, terutama di negara yang berkembang di Indonesia. Di wilayah Solo Raya
yaitu daerah Karanganyar dan Klaten sendiri kemiskinan di setiap tahunnya
mengalami peningkatan begitu signifikan. Kemiskinan di wilayah Solo Raya
merupakan potret dari kemiskinan yang struktural. Artinya, kemiskinan ini terjadi
bukan disebabkan oleh kurangnya etos kerja, melainkan terjadi karena
ketidakadilan sistem. Kemiskinan model ini sangat membahayakan bagi kehidupan
masyarakat, sehingga diperlukan adanya mekanisme untuk mengalirkan harta
kekayaan yang dimiliki olen kelompok masyarakat yang mampu kepada

masyarakat yang kurang mampu.

'DUKCAPIL KEMENDAGRI: https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/1032/273-
juta-penduduk-Indonesia-terupdate-versi-kemendagri, Diakses 30 januari 2023, Pukul: 06.16 Wib.



Dalam mengatasi permasalah kemiskinan, agama Islam memberikan cara
yang relevan, yaitu dengan zakat, infaq dan sedekah. Zakat menjadi solusi utama
dalam mengembalikan perekonomian Indonesia atau membantu masyarakat
kurang mampu untuk menjadi masyarakat yang sejahtera. Apalagi, selama ini
potensi zakat di Indonesia sangat besar dari sisi pemberdayaan ekonomi masyarakat
jika dikelola lebih produktif dan tepat sasaran. Pemberdayaan ini bertujuan
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang
tidak mampu melepaskan diri dari kemiskinan. Maka dengan zakat, masyarakat
miskin bisa melepaskan diri dari kemiskinan dan tidak termasuk kategori orang
miskin.

Zakat adalah salah satu bagian dari rukun Islam. Maka dari itu orang Islam
yang sudah memenuhi kriteria untuk zakat (Muzakki) maka dianjurkan untuk
membayar zakat. Jika orang Islam yang tidak mau untuk membayar zakat maka
dianggap keluar dari agama Islam dan diancam oleh Allah dengan azab yang sangat
pedih. Zakat merupakan suatu harta yang wajib dikeluarkan oleh seseorang yang
telah dikenakan kewajiban oleh Allah SWT untuk diberikan oleh orang yang berhak
menerima zakat dengan syarat-syarat tertentu yaitu kepada delapan asnaf yang
berhak menerima zakat. Dengan kita berzakat dapat mensucikan harta dari kotoran
dan syubhat. Serta pada akhirnya, zakat mampu menciptakan kehidupan

bermasyaraat yang aman, tentram dan harmonis.

Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh umat muslim atau
badan usaha untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. Zakat

merupakan hak mustahik, maka dari itu zakat berfungsi untuk menolong,



membantu dan membina para mustahik zakat, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan selayaknya. Sesungguhnya zakat bukanlah sekedar memenuhi
kebutuhan mustahik yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akan tetapi zakat
memberikan kecukupan dan kesejahteraan dengan cara memperkecil

ketidaksejahteraan kehidupan mereka.?

Zakat memiliki posisi dan kedudukan yang sangat strategis dalam
membangun kesejahteraan, mengatasi kemiskinan dan meningkatkan ekonomi
masyarakat, jika pengumpulan dan penyaluran dikelola secara amanah, transparan
serta professional. Apabila zakat dikelola dengan baik dan profesional, maka zakat
akan menghapus kezaliman, kemiskinan dan keputusasaan. Karena jika umat Islam
dalam kondisi susah, maka mereka akan mencari pemikiran alternatif yang
dianggap dapat mengeluarkan dari krisis kesejahteraan dan membawa kehidupan
yang cerah. Dengan pembenahan kehidupan sosial yang baik, dapat membentengi

umat dari pemikiran yang berlawanan dengan Islam.®

Menurut Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
dalam praktiknya zakat yang dihimpun oleh lembaga amil zakat dan disalurkan
dalam dua bentuk penyaluran. Diantaranya pendistribusian dengan cara konsumtif
dan produktif. Zakat konsumtif bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
mustahik. Jika kebutuhan dasar orang yang membutuhkan terpenuhi, zakat dapat

disalurkan secara produktif. Zakat konsumsi umumnya disalurkan dalam bentuk

2 Abdurrahman Qodir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta: Raja grafindo
persada, 2001), him. 152.

3 Muhammad Farug, Sistem Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ull Press), him. 112.



santunan fakir miskin, bantuan pendidikan dan pelayanan kesehatan, sedangkan
zakat produksi umumnya disalurkan dalam bentuk modal niaga. Dalam banyak
penelitian sebelumnya, zakat produktif telah terbukti dapat mengurangi kemiskinan

dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan.*

Di Indonesia, terdapat dua organisasi yang dibentuk oleh pemerintah lewat
Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Kedua organisasi
tersebut adalah Badan amil zakat nasional (BAZNAS) dan organisasi yang dibentuk
atas prakarsa masyarakat (LAZ), dua lembaga ini berfungsi mengelola zakat dengan
tujuan agar zakat yang dikelola dan disalurkan sesuai dengan ketentuan dan
ditetapkan sesuai dengan Al quran. Al quran memberikan rambu agar zakat yang
dihimpun dan disalurkan kepada mustahik atau orang yang berhak menerima zakat.
yaitu orang fakir, orang miskin, pengurus zakat (Amil), para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan

Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan.®

BAZNAS merupakan lembaga tertinggi  pemerintah  dalam
mendistribusikan dana zakat secara profesional, amanah dan tepat sasaran. Untuk
menurunkan angka kemiskinan di Solo Raya terutama di Karanganyar dan Klaten
di wilayah Solo Raya terdapat BAZNAS daerah yaitu, BAZNAS Karanganyar dan
BAZNAS Klaten. Kedua BAZNAS ini dibentuk dengan tujuan untuk menghimpun
serta menyalurkan dana zakat di wilayah domisili. BAZNAS Karanganyar dan

Klaten merupakan lembaga zakat yang terus mengalami pertumbuhan kinerja setiap

4 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
5 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.



tahunnya. Baik dari segi penghimpunan dana zakat maupun penyaluran dana zakat
kepada mustahik zakat yang tepat sasaran. Zakat yang telah dikumpulkan oleh
lembaga pengelola zakat harus segera mungkin untuk disalurkan kepada para

mustahik sesuai dengan skala prioritas yang telah ditentukan.

BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten mendistribusikan dengan dua
bentuk pengelolaan yaitu secara konsumtif dan produktif. Distribusi dengan cara
konsumtif, kedua BAZNAS ini mendistribusikan bahan pokok makanan yang
hanya dapat digunakan dalam kurun waktu yang singkat. Untuk distribusi zakat
produktif, kedua BAZNAS ini memberikan modal usaha kepada mustahik zakat
dengan sesuai kriteria yang menjadi tolak ukur BAZNAS. Zakat konsumtif
bertujuan untuk pemberdayaan ekonomi para mustahik zakat, dan supaya fakir
miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan
dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap,

meningkatkan usahanya dan mampu membayar zakat dari hasil penghasilanya.

Pengelolaan zakat produktif di kedua BAZNAS ini mempunyai pengaruh
yang besar dalam upaya meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan
mempengaruhi terhadap produktifitas mustahik khususnya di wilayah Karanganyar
dan Klaten. Dengan pendayagunaan yang sama yakni zakat produktif, akan tetapi
justru hasilnya berbeda, pedayagunaan zakat produktif di BAZNAS Karanganyar
lebih berhasil dari pada pendayagunaan zakat produktifyang dilakukan oleh
BAZNAS Kilaten. Tentunya hal semacam itu perlu dilakukan kajian atau
pembahasan lebih dalam terutama terhadap beberapa faktor yang menyebabkan

BAZNAS Karanganyar lebih ungul dari pada BAZNAS Kilaten . sehingga dengan



mengetahui faktor tersebut akan dapat dibandingkan terhadap masing-masing
kelebihan dan kekurangannya untuk dapat dijadikan saran/masukan khususnya

untuk kedua BAZNAS tersebut, umumnya kepada semua lembaga BAZNAS.

Berdasarkan uraian data di atas, penelitian tertarik untuk mengangkat
persoalan ini ke dalam penelitian thesis dengan judul vyaitu: STUDI
KOMPARATIF PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF DI BAZNAS

KARANGANYAR DAN BAZNAS KLATEN.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat menyimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Mengapa pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Karanganyar berhasil
dan BAZNAS Klaten mengalami hambatan?
2. Bagaimana komparasi terhadap bentuk pendayagunaan zakat produktif di

BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan dan
tujuan penyusunan tesis ini sebagai berikut:
1. Untuk menganalisa faktor penghambat dan pendukung pendayagunaan zakat
produktif di BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten.
2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan zakat produktif di BAZNAS

Karanganyar dan BAZNAS Kilaten.



Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat diharapkan untuk memberikan tambahan
referensi dan khazanah keilmuan ilmu pengetahuan dalam bidang zakat di
Indonesia khususnya dalam bentuk pengelolaan zakat produktif.

2. Secara praktis, untuk memberikan kajian yang menarik dan dapat menambah
wawasan serta cakrawala keilmuan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi
pembaca. Serta sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pengelolaan zakat produktif di kota

Karanganyar dan Klaten.

D. Telaah Pustaka

Penulis menemukan berbagai karya ilmiah tentang pendayagunaan zakat
produktif di beberapa BAZNAS berdasarkan hasil pencarian topik yang relevan.
Penulis mengakategorikan penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang sedang dibahas dalam kajian literatur, antara lain:

Pertama, kategori pembahasan yang menitik beratkan pada zakat produktif

di BAZNAS, namun beda dari segi subjek dan objek penerapannya. May Lailatul



Istijgomah®, Abdurrahman’, Nur Sholikin®, Widi Napiardo®. Keempatnya
membahas mengenai zakat produktif di BAZNAS. Penelitian dari May Lailatul
Istigomah dengan judul “Model Zakat Produktif BAZNAS Kota Yogyakarta dan
Dampaknya terhadap Peningkatan Kesejahteraan” Penelitian tersebut
menfokuskan pada zakat produktif BAZNAS dengan menggunakan pendekatan
normatif. Hasil dari penelitian tersebut bahwasanya dampak dari model zakat
produktif terhadap kesejahteraan mustahik pada BAZNAS Kota Yogyakarta telah
tercapai, namun dalam hal ini masih ada beberapa hal yang memang belum
terlaksana dengan baik, terutama dalam sistem penyaluran yang berbentuk UMKM.

Penelitian dari Abdurrahman dengan menggunakan metode kualitatif.
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengenai sistem pengelolaan dana zakat
produktif melalui kewirausahaan yang dilakukan BAZNAS Lampung Utara
terhadap dana zakat dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pengembangan dana zakat produktif untuk kewirausahaan BAZNAS Lampung
Utara. Hasil dari penelitian ini bahwasanya pengelolaan zakat produktif tersebut
telah sesuai dengan teori pengembangan kewirausahaan maupun teori motivasi

berwirausaha, di dalam zakat produktif di mana harta atau dana zakat yang

® May Lailatul Istiqgomah, “Model Zakat Produktif BAZNAS Kota Yogyakarta Dan
Dampaknya Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Mustahik,” Tesis, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2020), him, 1-146.

" Abdurrachman, “Pengelolaan Zakat Produktif Melalui Pengembangan Kewirausahaan
(Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional Lampung Utara),” Tesis, UIN Raden Intan Lampung,
(2022), him. 1-120.

8 Nur Sholikin, “Zakat produktif dan pemberdayaan UMKM (Studi Kasus di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dan Mustahik Pelaku UMKM di Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten)”
Tesis UIN Raden Masa’id Surakarta (2022), hlm. 1-145

® Widi Napiardo, “Mekanisme pengelolaan zakat produktif pada Badan amil zakat nasional
Tanah Datar.” Jurnal Jebi, Vol. 1, No.2, 2016, him. 1-12



diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan
digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.

Penelitian Nur Sholikin, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan zakat produktif di Baznas dan bagaiman efektivitas
pemberian dana zakat produktif kepada mustahik zakat. Hasil penelitian ini
bahwasanya pemberian dana zakat tersebut berdampak positif terhadap
peningkatan hasil usaha mustahik dibandingkan sebelum menerima bantuan dana
dari Baznas yang dilihat jumlah pendapatan mustahik sebelum dan sesudah
menerima zakat produktif.

Penelitian Widi Napiardo dengan jenis penelitian lapangan (field Research).
Hasil dari penelitian ini bahwasanya pengelolaan zakat produktif pada Baznas
Tanah datar setiap tahunnya mengalami peningkatan dan terdapat beberapa tahun
yang mengalami penurunan. Hal tersebut sudah dievaluasi oleh Baznas Tanah datar
dan pada saat ini mengalami peningkatan kembali. Adapun mekanisme yang
diterapkan oleh Baznas Tanah datar dalam mengelola zakat produktif seperti,
Mekanisme Pengusulan Mustahik, Mekanisme Penetapan Bantuan, Mekanisme
Pengalokasian Dana dan Indeks Bantuan, Mekanisme Pembinaan dan Mekanisme
Penyerahan Bantuan.

Fokus kajian penulis berbeda dengan keempat penelitian di atas, subjek
penelitian penulis yaitu menggunakan studi Komparatif dengan objek peneltian di
BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten. Pada penelitian ini penulis

menggunakan pisau analisis efektifitas Soejono Soekamto.
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Kedua, kategori penelitian pada titik pembahsan yang sama, tetapi dengan
metode penelitian yang berbeda. Penelitian yang diteliti oleh Muhammad Reza
Atgial®, Misbakhul Munirt!, Aab Abdullah®?. Penelitian Muhammad Reza Atgia
dengan menggunakan metode deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
manajemen zakat produktif dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat yang dilakukan oleh Rumah Zakat dari mulai perencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan program dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Dalam penelitian ini menjelaskan Rumah Zakat dalam melakukan
manajemen zakat produktif, Rumah Zakat bergerak berdasarkan visi dan misi yang
dimilikinya dan rumah zakat memiliki pengelolaan zakat produktif yang baik untuk
mensejahterakan ekonomi masyarakat agar mengembangkan usaha mereka supaya
menjadi lebih produktif.

Penelitian Misbakhul Munir dengan menggunakan metode deskriptif
dengan jenis penelitian lapangan. Hasil penelitian ini bahwasanya pengaruh dana
zakatproduktif dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian mustahik itu
belim effektif 90%. Dikarenakan tidak semua mustahik yang dibantu
perekonomianya mengalami peningkatan dan merek lebih suka dibantu melalui

zakat konsumtif dari pada zakat produktif.

10 Muhamad Reza Atqia, “Manajemen Zakat Produktif Dalam Upaya Meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi masyarakat (Studi Deskriptif Di Rumah Zakat JI. Turangga No. 33 Kota
Bandung),” Tesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, (2014), him. 1-150.

11 Misbakhul Munir, berjudul “Analisi pengelolaan dan peranan zakat produktif laziz
Jateng cabang Solo terhadap perkembangan usaha mikro mustahik” Tesis UIN Raden Masa’id
Surakarta (2022), him. 1-130

12 Aab Abdullah, “Strategi pendayagunaan zakat produktif Studi BAZ Kabupaten
Sukabumi Jawa Barat,” Jurnal Al-Maslahah, Vol. 01, No. 01, him. 1-14.
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Selanjutnya penelitian Aab Abdullah dengan menggunakan metode
deskriptif. Hasil penelitian ini adalah bahwa strategi pengelolaan zakat yang
dilakukan oleh BAZ Sukabumi berupa pinjaman modal dan dana bergulir bagi para
mustahik zakat yaitu para fakir miskin yang berada diwilayah Kota Sukabumi.
Program ini mendapat respon antusias dari para golongan lemah diwilayah ini. Dari
hasil observasi yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa model zakat produktif
ini sangat bermanfaat bagi para mustahik zakat sehingga diharapkan kedepan bisa
terus dikembangkan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis sebelumnya, dimana
penulis dalam penelitiannya menggunakan metode eksploratif-komparatif dengan
pendekatan empiris yuridis. Sedangkan ketiga penelitian sebelumnya menggunakan
metode deskriptif.

Ketiga, kategori subjek yang sama tetapi dengan fokus penelitian dan
pembahasan yang berbeda. Penelitian yang diteliti oleh Sri Wahyuni®3, Maltuf
Fitri'4, Mila Sartika®®, Teguh Anshori'®, Penelitian Sri Wahyuni dengan fokus
penelitian terhadap peranan LAZ sebagai pengelola zakat. Pembahasan pada

penelitian ini yaitu zakat produktif yang dikaitkan dengan Undang-Undang No. 23

13 Sri Wahyuni, “Peranan LAZ Sebagai Pengelola Zakat Dalam Pendayagunaan Zakat
Produktif (Studi Kasus Rumah Zakat Medan).” Tesis, UIN Sumatera Utara, Medan, (2017), him. 1-
132

14 Maltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan
Umat.” Jurnal Economica, Vol. 8, No. 1, 2017, him. 1-172

15 Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan
Mustahik pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta.” Jurnal La_Riba, Vol.2, No. 1, 2008, him. 1-
89

16 Teguh Anshori, “Pengelolaan dana zakat produktif untuk pemberdayaan mustahik pada
Laziznu Ponorogo,” Jurnal Muslim Heritage, Vol. 3, No. 1, 2018, him. 1-183
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tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Hasil penelitian ini bahwasanya strategi
pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZ Sukabumi berupa pinjaman modal dan
dana bergulir bagi para mustahik zakat yaitu para fakir miskin yang berada
diwilayah Kota Sukabumi. Program ini mendapat respon antusias dari para
golongan lemah diwilayah ini. Jadi model zakat produktif ini sangat bermanfaat
bagi para mustahik zakat sehingga diharapkan kedepan bisa terus dikembangkan.

Penelitian dari Maltuf Fitri dengan fokus penelitian pengelolaan zakat
sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan umat. Hasil dari penelitian ini
bahwasanya sejumlah badan atau lembaga pengelola zakat di sebagian kota di
Indonesia yang telah menerapkan manajemen secarabaik dan modern telah
menjalankan skemadalam pendistribusian dana zakat produktif seperti
pemberdayaan ekonomi yang berdampingandengandana zakat produktif
(perlindungan sosial). Sebagian besar tujuan pendayagunaan dana zakat untuk
kegiatan ekonomi produktif adalah untukmeningkatkan kemandirian sosial
ekonomi para mustahikagar dapat bertransformasi menjadi muzakki.

Penelitian Teguh Anshori dengan fokus penelitian terhadap pengelolaan
zakat produktif untuk pemberdayaan mustahik pada LAZIZNU Ponorogo. Hasil
penelitian ini bahwasanya dalam pemberdayaan mustahik dengan identifikasi
mustahik yang digunakan sebagai bahan acuan, desain program yang akan
diberikan kepada mustahik dalam hal ini adalah program-program distribusi dana
zakat produktif melalui NUSmart, NUSKill, NUPreneur, dan NUFamily.

Pelaksanaan atau pemantauan, pemantauan dalam arti membimbing dan
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mendampingi dalam pengelolaan dana zakat produktif guna pemberdayaan
mustahik. Evaluasi program bersama amil, pengurus dan juga mustahik.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis sebelumnya, dimana
penulis berkonsentrasi untuk mengkaji studi komparatif pendayagunaan zakat di
BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten dengan menggunakan pisau analisis

efektivitas Soejono Soekamto.

E. Kerangka Teori
1. Zakat Produktif

Zakat merupakan suatu harta yang wajib dikeluarkan oleh seseorang
yang telah dikenakan kewajiban oleh Allah Swt untuk diberikan oleh orang yang
berhak menerima zakat dengan syarat-syarat tertentu yaitu kepada delapan asnaf
yang berhak menerima zakat. Dalam segi bahasa zakat mempunyai banyak
makna, yaitu kesuburan, kesucian, barakah dan mensucikan..!’

Namun zakat menurut istilah, meskipun para ulama mengemukakannya
dengan redaksi yang agak berbeda antara satu dan lainnya, akan tetapi pada
prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan
persyaratan tertentu, yang Allah Swt mewajibkan kepada pemiliknya, untuk
diserahkan kepada yang berhak menerimanya atau mustahik zakat melalui
persyaratan tertentu pula. Zakat bisa juga diartikan suatu hak tertentu yang

diwajibkan Allah Swt terhadap kaum muslimin yang diperuntukkan bagi

17 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Ekonomi Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2014), him.
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mereka, yang dalam al quran disebut kalangan fakir miskin dan mustahik
lainnya, sebagai tanda syukur atas nikmat yang diberikan Allah Swt dan untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt, serta untuk membersihkan diri dan
hartanya.8

Sedangkan zakat produktif adalah distribusi dana zakat yang dapat
membuat para mustahik agar para penerimanya menghasilkan sesuatu secara
terus menerus dengan harta zakat yang telah diterimanya. Dengan demikian,
zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik zakat
tersebut tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk
membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha yang merek kembangkan
tersebut mereka akan terpenuhi kebutuhan hidupnya dengan terus menerus.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah zakat yang dikelola
dengan cara produktif, yang dilakukan dengan cara pemberian modal kepada
para penerima zakat dan kemudian dikembangkan agar memenuhi kebutuhan
hidup mereka untuk masa yang akan datang.®

Pengelolaan zakat yang dikelola seharusnya tidak hanya untuk pada
kegiatan-kegiatan bersifat konsumtif yang setelah diberikan akan langsung habis
begitu saja, tetapi lebih baik dimanfaatkan pula untuk yang bersifat produktif
dalam bentuk usaha agar dapat terlaksana secara optimal dan menjadikan

masyarakat yang mandiri. Dengan demikian zakat akan dapat memberikan

18 Yususf Qardhawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Litera antar nusa, 2007), cetakan ke-10, him.
848.

19 Asnainu, Zakat Produktif dalam Persfektif Hukum Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 64.
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dampak yang lebih luas (multiplier effect), dan menyentuh semua aspek
kehidupan, apabila pendistribusian zakat lebih diarahkan pada yang
kegiatan bersifat produktif.?

2. Landasan Hukum

Zakat produktif merupakan zakat yang dikelola sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan ekonomi para mustahik zakat dengan memfokuskan
pemberdayaan sumber daya manusia melalui pelatihan yang mengarah dalam
meningkatkan yang pada akhirnya dana zakat tersebut menjadi modal untuk
mengembangkan usahanya, sehingga mereka mempunyai penghasilan sendiri.
Dalam konteks zakat produktif memang tidak ditemukan ayat maupun hadis
yang berbicara secara spesifik terkait hukum atau perintah zakat produktif. Akan
tetapi al quran berbicara mengenai alokasi zakat yang didistribusikan yang

terdapat pada surat At-Taubat Ayat 60:

9 oemlils OB Sy arsls Rl Lede lalally Sl ol 2 il L)

21-:"5’ woke ally all 58z p sl ply Ul o

Meskipun demikian zakat merupakan hal yang wajib untuk dilakukan bagi
selurun umat Islam. Namun, untuk zakat produktif yang berhak untuk
melakukannya adalah orang-orang yang memiliki harta berlebih atau bukan dari

golongan fakir dan miskin.

3. Regulasi Zakat Produktif

20 Yususf Qardhawi, Hukum..., hlm. 881.
21 At-Taubah (9): 60
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Pengelolaan zakat produktif tentunya memerlukan regulasi yang dapat
dijadikan sebagai landasan hukum dalam pelaksanaannya. Secara nasional
belum ada regulasi yang mengatur zakat, namun dalam pengelolaan zakat telah
diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
Dalam Undang-Undang tersebut terdapat beberapa pasal yang berkaitan dengan
zakat produktif, yaitu: pasal 27 ayat 1 Zakat dapat didayagunakan untuk usaha
produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.
Pasal 27 Ayat 2 Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah
terpenuhi. Dan pada pasal 27 ayat 3 Ketentuan lebih lanjut mengenai
pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur dengan Peraturan Menteri.??

4. Manajemen Zakat Produktif

Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengelolaan dan pengawasan usaha para anggota organisasi dengan
menggunakan sumber daya yang ada agar mencapai tujuan organisasi yang
sudah ditetapkan. Fungsi manajemen ada empat macam yakni perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), Penggerakan (actuating) dan
pengawasan (controlling) yang disingkat dengan POAC.?

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011

tentang pengelolaan zakat, pengelolaan zakat merupakan kegiatan yang meliputi

22 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 27 ayat 1-3

23 George Robert Terry, dkk, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1985),
him. 35.
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Untuk mencapai keberhasilan dalam
pengelolaan zakat maka dibutuhkan manajemen yang baik. Ada 2 gaya
manajemen yang menarik untuk dikemukakan yaitu management by result
(MBR) dan management by process (MBP). Management by result adalah gaya
manajemen yang lebih menekankan pada hasil. Sedangkan gaya management by
process tidak pernah berbicara tentang hasil, ini lebih menekankan pada
pentingnya proses.?
5. Teori Efektivitas Hukum

Secara etimologi, efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti
keadaaan berpengaruh, kemanjuran, atau keberhasilan (tetang usaha atau
tindakan). Sedangkan dalam arti yang lain juga dapat dimaknai sebagai
parameter tercapainya sebuah tujuan atau sasaran yang sebelumnya telah dibuat
guna mengukur hasil dari metode yang digunakan apakah telah mencapai tujuan
sasaran.?

Menurut Soerjono Soekanto, dalam penegakan hukum setidaknya terdapat
parameter hukum atau aturan tersebut dapat dikatakan efektif dilihat dari
beberapa indikator di bawah ini:?

a. Faktor Hukum, hukum memiliki fungsi untuk memberikan kepastian,

kemanfaatan, dan keadilan sebagaimana tujuan dibuatnya hukum

24 Eri Soedewo, Manajemen Zakat: Tinggalkan 15 Tradisi, Terapkan 4 Prinsip Dasar,
(Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 2004), him. 54.

% Handayaningrat, Pengantar llmu Administrasi (Jakarta, Bumi Aksara, 1989), him. 16.
26 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Depok:
Rajawali Press, 2021), him. 5.
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tersebut. Rumusan peraturan harus sesuai dengan nilai nilai , cita atau
tujuan yang ada dalam masyarakat, sehingga hukum tersebut dapat
diterima dan diterapkan dengan baik.

b. Faktor Penegak Hukum, peran penegak hukum dalam penerapan hukum
sangatlah penting karena baik antara hukum dengan aparatur
pelaksanyanya harus saling berintegrasi agar dapat mewujudkan tujuan
dibuatnya sebuah aturan tersebut.

c. Faktor Sarana atau Fasilitas Pendukung, dalam pelaksanaan hukum
maka hal hal hal yang bersifat teknis dalam pendukung pelaksanaannya
sangat penting. Jika dalam penerapannya, tidak dapat difasilitasi dengan
baik maka penerapan hukum tetrsebut tidak akan dapat bekerja dengan
baik.

d. Faktor masyarakat, tujuan dari penerapan hukum secara optimal ialah
agar tercapainya ketentraman atau kedamaian dalam kehidupan
masyarakat. Suatu aturan tidak akan berlaku dengan efektif jika
kesadaran atau pemahaman hukum  masyarakat masih rendah.
Kepatuhan hukum oleh masyarakat merupakan salah satu indikator
bekerjanya hukum dalam kehidupan masyarakat.

e. Faktor Kebudayaan, merupakan esensi atau nilai dasar yang melandasi
berlakunya suatu hukum. Adanya budaya memberikan gambaran

terhadap nilai nilai atau norma yang berlaku di masyarakat.

Faktor yang telah dipaparkan di atas antara satu dengan lainnya

memiliki kaitan yang erat dalam proses penegakan hukum, dan juga dapat
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dikatakan sebagai parameter dari efektivitas penerapan hukum. Faktor
faktor tersebut apabila dapat terpenuhi secara keseluruhan maka dapat
dikatakan bahwa hukum tersebut berjalan dengan efektif. Tetapi dalam
pelaksanaannya, peran dari adanya kesadaran hukum dan ketaatan hukum
merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan perundang-undangan atau

aturan hukum dalam masyarakat.

F. Metode Penelitian
Agar tercapainya penelitian yang akurat, tepat, serta sistematis maka
diperlukan metodologi yang tepat, sehingga penelitian tersebut memenuhi
prosedur penelitian yang benar .
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode Eksploratif-Komparatif yang sifatnya kualitatif. Metode eksploratif-
komparatif merupakan teknik perolehan data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan studi pustaka sehingga didapat suatu hipotesis atau kesimpulan
serta berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda,
kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.
Metodologi kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang perilaku yang diamati.
Pendekatan tersebut diarahkan pada latar individu secara utuh.?’

2. Pendekatan Penelitian

27 Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 4.
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Pendekatan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan yang
sesuai dengan penelitian penulis yaitu pendekatan empiris-yuridis. Pendekatan
empiris-yuridis adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi yang dilihat di lapangan secara langsung dan apa
adanya.?® Pendekatan empiris diharapkan dapat menggali data dengan
semaksimal mungkin mengenai pengelolaan zakat produktif yang dilakukan
oleh BAZNAS Klaten dan BAZNAS Karanganyar.

3. Sumber data

Berdasarkan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
data tersebut diperoleh.?®
a. Data primer

Data primer adalah jenis data yang diperoleh berdasarkan penelitian
di lapangan melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa
interview dan dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
pengelola Lembaga amil zakat di BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS
Klaten, dan para mustahik (penerima manfaat zakat produktif).

b. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang di man tidak langsung

memberikan data kepada pengumpulan data®®. Sumber data sekunder dalam

penelitian ini adalah sumber yang berupa data yang berkaitan dengan

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 142

29 1bidi., him. 114.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: alfabeta,
2009), him. 225
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permasalahan yang dibahas dalam penelitian, seperti, buku-buku, laporan-
laporan, maupun media lainya yang bersifat menunjang dalam penelitian
ini.
4. Metode pengumpulan data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
untuk memperoleh data.3! Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh kedua pihak yang pewawancara memberikan pertanyaan dan
terwawancara menjawab pertanyaan tersebut.®?> Dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada pengurus atau
pimpinan BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
biasanya dokumentasi ini berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.®®> Data yang akan dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah teori-teori tentang zakat produktif dan metode
dokumentasi meliputi profil BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Kilaten.

5. Metode Analisis Data

%! 1bid., him. 308.
%2 1bid., him. 317.
% 1bid., him. 329.
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Analisis data adalah upaya yang dilakukan sesuai dengan data,
pengorganisasian data dan memilih data tersebut dapat menjadi satuan yang
dapat dikelola, menganalisa, mencari, menemukan pola dan memutuskan dapat
dibagikan ke orang lain. Analisis data merupakan bagian yang amat penting
dalam metode ilmiah, karena dengan analisahnya, data tersebut dapat diberi
arti atau makna yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian.3*

Metode analisis data dalam penelitian ini, menggunakan metode
komparatif. Metode komparatif adalah penelitian pendidikan yang
menggunakan teknik membandingkan suatu objek dengan objek lain. Objek
yang diperbandingkan dapat berwujud tokoh atau cendekiawan, aliran
pemikiran, kelembagaan, manajemen maupun pengembangan aplikasi
pembelajaran atau penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan
perbedaan tentang benda, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide
atau suatu prosedur kerja.*® karna penulis ingin mengkomparasikan proses
pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten

dengan mengumpulkan data melalui wawancara maupun dokumentasi.

G. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah pemaham tentang isi dan esensi dari penelitian ini,

serta mendapatkan penyajian yang sistematis dan teratur, maka peneliti menyajikan

274,

3 1bid., him. 336.
3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2015), him.
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tesis ini dengan sistematika pembahasan yang akan disusun dalam lima bab dan
sub-bab berikut:

Bab pertama menjelaskan secara ringkas penelitian ini secara substantif.
Bab pertama terdiri dari tujuh sub-bab yang disusun berurutan mulai dari: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan
penulis yaitu, Komparasi dua BAZNAS dalam pengelolaan zakat produktif. Seperti
makna zakat produktif, landasan teoritik, regulasi zakat produktif dan manajemen
zakat produktif.

Bab ketiga dikhususkan untuk menuliskan pembahasan tentang data-data
mengenai mengenai Analisis perbandingan dua BAZNAS dalam pengelolaan zakat
produktif. Seperti profil lembaga, sistem zakat produktif dan mekanisme zakat
produktif di lembaga BAZNAS Karanganyar dan Klaten.

Bab keempat berisi, Analisis perbandingan dua BAZNAS dalam
pengelolaan zakat produktif dan studi komparasi terhadap bentuk pengelolaan
zakat produktif pada BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten

Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan
saran penulis untuk penelitian selanjutnya. Bab kelima ini akan menjabarkan hasil
dari penelitian ini secara singkat, padat dan jelas tujuannya adalah agar pembaca

dapat memahami inti sari dari tulisan ini secara mudah.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di dua lembaga amil zakat
yaitu BAZNAS Karanganyar dan BAZNAS Klaten yang telah kami uraikan di

bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil sebuah konklusi sebagai berikut:

1. Pengelolaan dana zakat di BAZNAS Karanganyar merupakan bentuk
pemanfaatan sumber daya atau dana zakat secara maksimum sehingga berdaya
guna untuk mencapai kemaslahatan bagi mustahik. Pendayagunaan dana zakat
diarahkan pada tujuan pemberdayaan melalui berbagai program-program yang
berdampak positif bagi masyarakat muslim khususnya bagi mustahik zakat.
Sasaran program zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Karanganyar
sudah tepat. Hal ini dibuktikan dengan adanya proses seleksi yang dilakukan
oleh pihak BAZNAS Karanganyar kepada calon mustahik zakat khususnya di
Karanganyar. ketepatan sasaran mustahik zakat yang dilakukan oleh BAZNAS
Karanganyar dikatakan sudah efektif. Karena bantuan dana zakat produktif
tersebut diberikan kepada mereka yang benar-benar berhak menerimanya yaitu
mustahik dari golongan asnaf fakir dan miskin. Penyaluran zakat dalam
program zakat produktif di BAZNAS Karanganyar sudah menerapkan
manajemen yang bagus, meliputi perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan
pengawasan. Sistem manajemen pengelolaan zakat produktif di BAZNAS

Karanganyar sudah berdampak besar dalam perekonomian khususnya bagi

106
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mustahik zakat di wilayah Karanganyar. Pengelolaan zakat produktif di
BAZNAS Karanganyar telah efektif dan profesional, dan dalam pengelolaanya
sudah sesuai dengan regulasi yang terdapat dalam pemerintahan. Hal ini
dibuktikan melalui banyaknya mustahik zakat dan sekarang sudah berubah
status menjadi muzakki. Adapun pengelolaan zakat produktif di BAZNAS
Klaten sudah menggambar atau mengaplikasikan isi dari Undang-Undang No.
23 tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat, yakni zakat produktif harus dikelola
dengan baik dan disalurkan kepada kaum fakir miskin. Namun yang
menjadikan problem BAZNAS Klaten dalam menuntaskan zakat produktif
adalah tidak adanya pendampingan kepada mustahik dalam berjalanya zakat
produktif sehingga akan menjadikan kurang efektif. Disisi lain Penentuan
mustahik untuk zakat produktif di BAZNAS Klaten sudah melakukan sesuai
prosedur. Mendistribusikan  dana zakat produktif secara tepat sasaran
merupakan tugas dari BAZNAS Klaten dalam mengoptimalkan dana zakat

yang diperoleh.

Keberhasilan zakat produktif dapat dinilai tergantung kepada pengelolaan yang
mampu bersifat daya guna bagi para mustahik. Zakat harus diberikan kepada
yang berhak yang sudah ditentukan dalam alquran, penyerahan yang benar
adalah melalui badan amil zakat. Pengelolaan zakat produktif yang tepat adalah
yang sesuai dengan tujuan dan jatuh pada yang berhak sesuai dengan nash
secara tepat. Pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Karanganyar dan
BAZNAS Klaten sudah berjalan efektif sesuai dengan Undang-Undang tentang

pengelolaan zakat. Dalam penerapannya kedua lembaga ini sudah sesuai



108

dengan standar operasional yang di BAZNAS lainya dalam hal pengelolaan
zakat produktif yang mana dalam bidang pendistribusian kepada mustahik dan
mengawasi para mustahik sehingga usahanya dapat berkembang. Pengelolaan
zakat produktif di BAZNAS Karanganyar menggandeng Badan penyaluran
zakat BPZ dan para RW di setiap desa untuk mengelola zakat produktif. dengan
memberikan informasi kepada calon mustahik, melakukan sosialisasi, dan
mengawasi jalanya zakat produktif dari awal penyaluran zakat produktif
sampai mengembangkan usaha si mustahik. BAZNAS Klaten dalam
pengolahannya dibantu oleh UPZ dan para takmir masjid diseluruh wilayah
Klaten, Jadi pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Klaten dengan
berbasis masjid. Program yang diterapkan BAZNAS Karanganyar sangat unik
meliputi pembiayaan orang dalam gangguan jiwa dan muallaf untuk diberikan
modal untuk membuka usaha dan zakat produktif dengan usaha kelompok
didalam masyarakat, Sedangkan program zakat produktif di BAZNAS Klaten

masih dalam pendistribusian untuk usaha perorangan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu disarankan hal-hal seperti berikut:

1. Dalam pendayagunaan zakat produktif diharapkan mematuhi dan menerapkan
manajemen sesuai yang tercantum dalam Undang-Undang tentang pengelolaan
zakat tahun 2011 pasal 35 yaitu mengindetifikasi mustahik dan jenis usaha,
pembinaaan, pengawasan, evaluasi, laporan dan hasil. Agar pendayagunaan

zakat produktif lebih efektif dan optimal.
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2. Dalam pendayagunaan zakat kedepanya lebih memaksimalkan dalam
pengawasan zakat produktif, karena baik buruknya zakat produktif dinilai dari

keaktifan pengawasan oleh lembaga zakat terhadap mustahik.
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